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INTISARI

Hutan Mangrove merupakan ekosistem penting yang memberikan banyak manfaat baik bagi
manusia maupun lingkungan. sehingga perlu adanya pengelolaan agar tetap menjamin kelestarian
sumber daya alam tersebut serta sangat penting suatu persepsi dan partisipasi dari bg§erapa pihak
baik masyarakat, pengelola dan pemerintah. Penelitian ini bertujuan bagaimana Persef}i Dan
Partisipasi Masyarakat, Pengelola Serta Pemerintah Dalam Pengelolaan Hutan Mangrove Di Desa
Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan sampel yaitu masyarakat, pengelola dan
pemerintah yang melakukan pengolahan Hutan Mangrove Jangkaran. Alat ukur yang digunakan yaitu
menggunakan kuesioner dan juga wawancara. Analisis data penelitian ini dengan mengumpulkan
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dilanjutkan mengeksplorasi lalu menganalisis data serta
disimpulkan.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya persepsi dan partisipasi yang baik dari masyarakat,
pengelola serta pemerintah ditujukan dengan adanya aksi yang dilakukan berupa pengelolaan,
pemanfaatan dan perawatan serta memberikan banyak dampak positif baik dari sektor ekosistem alam
dan juga nilai ekonomi. Simpulan penelitian ini menunjukan adanya persepsi yang positif dan
partisipasi yang tinggi dalam pengelolaan Hutan Mangrove jangkaran. Dengan demikian diharapkan
Hutan Mangrove ini tetap terjaga dan juga lebih berkembang.

Kata Kunci : Hutan Mangrove, Partisipasi, Persepsi.

PENDﬁULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki sumber daya alam yang sangat
melimpah serta keanekaragaman hayatinya salah satunya &itu hutan. Hutan di Indonesia terbagi
menjadi beberapa jenis salah satunya yaitu hutan mangrove, Indonesia memiliki ekosistem mangrove

terluas di dunia serta memiliki keanekaragaman hayati yang paling tinggi dengan panjang garis pantai




sebesar 95,181 km?, pada tahunéOlS tercatat Indonesia mempunyai luas mangrove sebesar
3.489.140,68 Ha (Anonim, 20&). Mangrove merupakan jenis tanaman dikotil yang dapat hidup di
habitat air payau dan air laut. Ekosistem mangrove memiliki ciri tersendiri yaitu dapat dipengaruhi
oleh pasang dan surut air laut. Habitat tempat tumbuh mangrove banyak ditemukan di lokasi
pertemuan antara air laut dengan muara sungai atau biasa disebut dengan estuari. Mangrove memiliki
peran penting dalam menjaga ekosistem pesisir, salah satunya sebagai pemecah ombak laut yang
mengenai daratan, sehigga dapat meminimalisir terjadinya bencana erosi (Murdiyanto, 2013).

Hutan mangrove merupakan ekosistem penting yang memberikan banyak manfaat baik bagi
manusia maupun lingkungan. Mereka berfungsi scbagaiﬂbitat bagi berbagai spesies laut dan darat,
melindungi garis pantai dari erosi dan gelombang badai, dan membantu mengurangi perubahan iklim
dengan menyerap karbon dioksida. Hutan mangrove merupakan sumber mata pencaharian bagi
banyak masyarakat pesisir, menyediakan sumber daya seperti kayu, ikan, dan hasil hutan non-kayu
lainnya sehingga harus adanya suatu pengolahan terhadap hutanaagrove tersebut (Idrus dkk., 2018)

Menurut Rahardjo (1996) Mengemukakan bahwa pengelolaan berbasis masyarakat
mengandung arti keterlibatan langsung masyarakat dalam mengelola sumber daya alam di suatu
kawasan. Mengelola di sini mengandung arti masyarakat memikirkan, memformulasikan,
merencanakan, mengimplementasikan, memoa'tor dan mengevaluasi sesuatu yang menjadi
kebutuhannya, baik dalam hal perlindungan. Soetrisno (1995) Mengatakan bahwa peran serta
masyarakat merupakan kerja sama yang erat antara perencana dan masyarakat dalam merencanakan,
melesﬁrikan dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai.

Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang terkenal dengan beragam jenis pariwisatanya. Secara geografis, Kabupaten Kulon
Progo terletak antara 7°38" 42"- 7°59" 3" Lintang Selatan dan apfara 110°1" 37"- 110°16' 26" Bujur
Timur dengan luas wilayah 586,27 km2. Hutan mangrove di anasan tersebut merupakan hutan
mangrove yang memiliki luas kura_n%ebih 5 ha (Putra, 2012).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian tentang Persepsi dan Partisipasi
Masyarakat dalam Pengelolaan Hutan Mangrove Di Desa “ngkaran Kecamatan Temon Kabupaten
Kulonprogo perlu untuk dilaksanakan. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
lingkungan, masyarakat, pengelola maupun pemerintah daerah karena ekowisata merupakan suatu
sistem yang saling berkaitan antara alam dengan manusia. Ekowisata juga bertujuan untuk

mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat.




METODE PEN%IT[AN

Menurut Moleong (2005) Mengungkapkan metode kualitatif bertujuan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Dalam haHni peneliti menggunakan metode kualitatif
dikarenakan fenomena yang diteliti berkaitan dengan persepsi dan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan hutan_gnangrove, . Populasi dalam penelitian ini yaitu masyarakat, pengelola dan
pemerintah daerah di Kelurahan Jangkaran. Populasi mangrove diamati sara acak pada tiga lokasi
dengan karakteristik yang berbeda di sepanjang kawasan hutammngmve. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari dan Februari dengan lokasi penelitian ini di Dusun Pasir Mendit Desaalgkaran
Kecamatan Temon Kabupaten Kulon Progo Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Instru
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Cara pengambilan sampel dan

ngumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif deskriptif untuk
menginterpretasikan hasil penelitian, baik yang melalui wawancara ataupun observasi langsung.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Pengolahan Hutan Mangrove
Persepsi Masyarakat

Masyarakat memiliki peran penting dalam pengembangan dan pengelolaan karena
Masyarakat bisa membantu dalam pelestarian Hutan Mangrove khususnya di Hutan Mangrove
Kalurahan Jangkaran sehingga bentuk pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat adalah
pemeliharaan serta pengawasan hutan mangrove. Kondisi Keberadaan dan fungsi Hutan Mangrove
ini dijelaskan oleh Ibu Sri Mulyani, Masyarakat Desa Jangkaran:

“Hutan mangrove ini mulai terkenal sejak tahun 2016-2017, namun mengalami penurunan
dari tahun 2019 hingga sckarang di karenakan masa pandemi. Masyarakat sudah
diikutsertakan pengelolaan tahun 2009, Selain itu untuk fungsi dari Hutan Mangrove ini bisa
memecah ombak sehingga tidak masuk ke daratan ini menjadi hal yang penting untuk

mencegah terjading bencana alam dan juga sebagai ekowisata yang ada di Kalurahan
Jangkaran yang bisa membantu nilai perekonomian masyarakat™ (25/01/2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut diketahui bahwa Hutan Mangrove ini mulai terkenal pada
tahun 2016-2017 namun mengalami penurunan karena masa pandemi, selain itu juga Masyarakat
sekitar sudah paham akan fungsi dari Hutan Mangrove sebagai pemecah ombak dan juga sebagai
ekowisata bagi Masyarakat di Kalurahan Jangkaran, dengan keberadaan hutan mangrove ini pasti
tidak terlepas dari beberapa pengelola dan pemerintah, sechingga proses pengelolaan yang dilakukan
tersebut memiliki sudut pandang dari masyarakat sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Sri Mulyani,

Masyarakat Desa Jangkaran :




“Dalam proses pengelolaan hutan mangrove Jangkaran khususnya pada pengelola dan juga
pemerintah sudah sangat baik dilihat dari bagaimana cara memperhatikan kelestarian hutan
mangrove, pemeliharaannya dan juga bagaimana perawatan hutan mangrove ini.”
(25/01/2024).

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa proses pengelolaan hutan mangrove yang telah
dilakukan oleh pengelola dan pemerintah menurut pandangan masyarakat sudah sangat baik.
Pengelolaan ini dapat dilihat bagaimana pengelola dan pemerintah memperhatikan proses kelestarian,
pemeliharaan dan perawatan hutan mangrove Jangkaran, untuk menghindari dapak negatif
diantaranya kerusakan yang dibuat oleh para pengunjung, sehingga perlu adanya peraturan dari agar
tetap terjaganya Hutan Mangrove dalam hal ini dijelaskan oleh Bapak Ery, Masyarakat Desa
Jangkaran :

“Pengembangan dan pelestarian Hutan Mangrove perlu adanya peraturan resmi yang di buat

dari pihak kelurahan, dengan ini agar bisa disesuaikan situasi dan kondisi di Desa Jangkaran,

untuk sangsi dalam peraturan tersebut diharapkan bisa memberikan efek jera bagi para

pelakunya. Untuk peraturan tersebut kedepannya bisa di sosialisasikan agar lebih dikenal oleh

Masyarakat di Desa Jangkaran™ (24/01/2024).

Pernyataan diatas menunjukan bahwa perlu adanya peraturan dari pihak kelurahan melihat
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada, serta peraturan dengan di harapkan sangsi agar memiliki
efek jera, selain dari peraturan yang di tetapkan harapan lain adanya sosialisasi peraturan agar lebih

dikenal Masyarakat sehingga tetap terjaganya kelestarian Hutan Mangrove.

Bﬁlasm’kan hal di atas maka sejalan dengan penelitian Aris dkk., (2015) Menyatakan
bahwa tingkat persepsi Masyarakat terhadap pengelolaan Hutan Mangrove Wonorejo
termaksud dalam kategori tinggi, karena Masyarakat telah memiliki persepsi yang benar dan
mendukung keberadaan Hutan Mangrove Wonorejo serta dapat memberikan pengaruh

positif terhadap lingkungannya.

Persepsi Pengelola

Pengelolaan Hutan Mangrove merupakan suatu hal yang penting agar kondisi hutan mangrove
tetap terjaganya dan terawat. Bentuk proses pengelolaan yang dilakukan oleh lembaga pengelola
adalah strategi persuasif serta merawat kelestarian hutan mangrove. Dengan ini Kondisi mangrove
dijelaskan oleh Bapak Afif, Pengelola Hutan Mangrove:

“Kondisi Hutan Mangrove saat ini mengalami penurunan wisatawan, khususnya semenjak
masa pandemi tahun 2019 hal ini yang menyebabkan sempat ditutupnya tempat wisata
mangrove jangkaran ini dan untuk perawatannya sempat terhambat dikarenakan kondisi masa
pandemi dan juga tidak adanya pemasukan dari parawisatawan” (25/01/2024).

Berdasarkan pernyataan tersebut didapatkan hasil bahwa kondisi Hutan Mangrove

mengalami penurunan schingga upaya yang telah dilakukan oleh pengelola untuk tetap




mempertahankan Hutan Mangrove dan juga menjadikan sebagai ekowisata. Hal ini lebih lanjut
dijelaskan oleh Bapak Warso, Kepala Pengelola Hutan Mangrove:

“Pengembangan dan pelestarian Hutan Mangrove ini setelah masa pandemi kami tetap
membuka sebagai objek wisata dan juga sebagai sarana Pendidikan agar banyak dari
Masyarakat mengetahui mengenai Hutan Mangrove ini, selain itu agar Hutan Mangrove ini
tetap terjaga kami menerima beberapa kerjasama dengan beberapa pihak yang ingin
menyumbangkan bibit Hutan Mangrove agar bisa lebih berkembang dan juga terjaga”
(25/01/2024).

Hal ini mengungkapkan bagaimana cara pengembangan dan mempertahankan tan
Mangrove setelah masa pandemi, selain dari kondisi Hutan Mangrove memberikan dampak yang
sangat baik untuk daerah sekitar, hal ini dijelaskan oleh Bapak Warso, Kepala Pengelola Hutan
Mangrove:

“Awal mulanya Hutan Mangrove ini sangat sedikit dari Masyarakat yang melirik untuk
perkembangan Hutan Mangrove, namun berjalannya waktu saya memberikan pengertian
tentang mantaat Hutan Mangrove bisa mencegah dari erosi dan gelombang besar selain itu
juga bisa mencegah penyerapan karbon dan penghasil oksigen dan juga menjadikan objek

wisata sebagai penambah nilai ekonomi bagi Masyarakat” (25/01/2024).
Penjelasan diatas memberikan banyak sekali manfaat dari Hutan Mangrove di Desa

Jangkaran, selain sebagai pencegahan gelombang besar yang masuk ke daratan juga penghasil
oksigen bagi kehidupan manusia yang menjadi penambah nilai ekonomi dari Masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut harus adanya perumusan peraturan yang menjaga kelestarian Hutan
Mangrove agar tetap terjaga serta terawat, yang mana ini dijelaskan oleh Bapak Warso, Kepala
Pengelola Hutan Mangrove:

“Peraturan dan sangsi Hutan Mangrove mengikuti peraturan dari kelurahan, namun ada
beberapa sangsi yang dibuat dari pengelola yaitu apabila merusak satu tanaman mangrove
maka akan diganti lima kali lipat tanaman mangrove dengan jenis yang sama sehingga hal
ini menjadi perhatian bagi para Masyarakat khususnya bagi para wisatawan” (25/01/2024).

Berdasarkan keterangan tersebut, diketahui bahwa peraturan dan sangsi dari pengelola
mengikuti peraturan dari kelurahan tentang pelestarian Hutan Mangrove, selain itu juga adanya
peraturan tambahan jika merusak Hutan Mangrove satu tanaman Hutan Mangrove maka di ganti
lima kali lipat tanaman sejenis, hal ini membuat suatu perhatian penting bagi para Wisatawan dan

para Masyarakat.

Menurut penelitian Ayuningtyas (2018) Menjelaskan bahwa pengelolaan Hutan Mangrove
terus berkembang karena peran penting serta persepsi dari pengelola dalam proses pengelolaan
Hutan Mangrove. Berdasarkan penjelasan tersebut maka sejalan dengan penelitian proses

pengelolaan Hutan Mangrove di Desa Jangkaran karena dengan adanya persepsi dan kesadaran dapat




mengembangkan Hutan Mangrove serta pengembangan khususnya di ekowisata yang memberikan

nilai jual sehingga meningkatkan nilai ekonomi.

Persepsi Pemerintah
Bentuk pengelolaan yang dilakukan oleh pemerintah adalah suatu pengawasan dan membatu
pemeliharaan hutan mangrove Jangkaran. Dengan ini kondisi kawasan Hutan Mangrove Jangkaran
di jelaskan oleh Bapak Purwoko, Kepala Kelurahan :
“Kondisi magrove saat ini masih dalam perawatan dan pengembangan karena sempat
mengalami pemberhentian selama pandemi schingga tidak terawat dalam kurang waktu 1
tahun lebih. hal ini juga yang menjadikan penurunan wisatawan dalam kunjungan ke Hutan

Mangrove. Namun, di tahun 2022 mulai melakukan penanaman kembali sebanyak 3.000
bibit serta dilakukan perawatan agar tetap terjaganya Hutan Mangrove™ (24/01/2024).

Pernyataan di atas dapat diketahui bahwa kondisi Hutan Mangrove masih dalam
pengembangan dan perawatanan, namun sempat mengalami pemeberhentian dikarenakan masa
pandemi. Demi kelestarian, hal ini juga menjadikan penurunan wisatawan dalam berkunjung di
Hutan Mangrove Jangkaran, karena hal tersebut memberikan dampak dalam pengelolaan Hutan
Mangrove, sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Fajar, Sekretaris Kelurahan Jangkaran:

“Kondisi Hutan Mangrove setelah masa pandemi mengalami penurunan hal ini memberikan

dampak khususnya pemasukan dari wisatawan karena dari pemasukan inilah yang menjadi

pembiayaan dalam perawatan Hutan Mangrove. Hutan Mangrove yang tidak terawat
biasanya banyak hama dan ulat pada daunnya " (24/01/2024).

Berdasarkan penjelasan diatas masa pandemi membawa dampak berupa berkurangnya para
wisatawan dan juga kondisi Hutan Mangrove yang rawan akan terkena hama. Selain dari kondisi
Hutan Mangrove agar tetap terciptanya kelestarian hutan mangrove pemerintah perlu menetapkan
peraturan pengawasan serta sangsi dalam pengolahan Hutan Mangrove yang mana ini dijelaskan oleh
Bapak Fajar, Sekretaris Kelurahan Jangkaran:

“Dalam pengelolaan Hutan Mangrove ini pemerintah memiliki peraturan pengawasan serta

sangsi yang mana peraturan ini mengikuti peraturan Bupati dari tahun 2015-2023 yang

menjadikan acuan dalam peraturan pengawasan dan sangsi pengolahan Hutan Mangrove,

namun pada tahun 2024 ini sementara akan dirancang peraturan sendiri dari kelurahan
jangkaran™ (24/01/2024).

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa peraturan pengawasan dan sangsi dalam
pengolahan Hutan Mangrove Jangkaran mengikuti peraturan Bupati Kulon Progo, diﬁltaranya
peraturan Bupati Kulon Progo yang mengatur tentang Hutan Mangrove sebagai berikut: Peraturan
Bupati Kulon Progo Nomor: 121 Tahun 2016, Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor: 47 Tahun 2023,
Peraturan Bupati Kulon Progo Nomor: 9 Tahun 2015 dan Arahan Pengembangan Zona Hutan.




Partisipasi pengolahan Hutan Mangrove
Partisipasi Masyarakat
Partisipasi Masyarakat memiliki peran penting dalam proses pengolahan dan
perkembangan Hutan Mangrove karena masyarakatlah yang berada disekitar Hutan Mangrove
tersebut dan saling berdampingan dalam keberlangsungan hidupnya, dengan adanya Hutan
Mangrove Jangkaran ini adanya partisipasi Masyarakat yang telah diberikan sebagimana dijelaskan
oleh Bapak Ery, Masyarakat Desa Jangkaran:
“Masyarakat jangkaran sudah berpartisipasi dalam proses pengolahan Hutan Mangrove ini
sejak dibentuknya kelompok pengelola dan juga kelompok Masyarakat tahun 2009 dengan
ini Masyarakat berperan dalam pelestarian Hutan Mangrove membatu penanaman serta

menjaga ekosistem yang ada karena Hutan Mangrove ini sangat memberikan banyak manfaat
bagi Masyarakat” (25/01/2024).

Berdasarkan informasi tersebut dapat disimpulkan Masyarakat sudah berpartisipasi dalam
proses pengolahan Hutan Mangrove yang mana ini dimulai semenjak terbentuknya kelompok
Masyarakat pada tahun 2009, hal ini dilakukan hingga sekarang. Selain partisipasi yang telah
dilakukan Masyarakat juga menjelaskan mengenai kendala saat proses partisipasi pengelolaan Hutan
Mangrove hal ini dijelaskan oleh Ibu Sri Mulyani, Masyarakat Desa Jangkaran:

“Selama dalam proses membantu pengelolaan Hutan Mangrove ini kami memiliki kendala
pada bagian pemasukan dari ekowisata di 3 tahun terakhir ini akibat pandemi, untuk kendala
yang spesifik tidak ada karena kami dari Masyarakat hanya membantu dalam penjagaan dan
juga proses penanamannya mengikuti dari kelurahan dan juga dari pengelola, namun segala

prosesnya sangat didukung penuh dan Masyarakat akan ikut berpartisipasi dalam seluruh
kegiatannya” (25/01/2024).

Penjelasan diatas mengungkapkan bahwa kendala yang ada pada pemasukan karena sempat
berdampak pada masa pandemi, namun Masyarakat selalu ikut serta dan mendukung dalam proses
pengolahan Hutan Mangrove. Berdasarkan penjelasan diatas didapatkan hasil bahwa dalam proses
pengolahan Hutan Mangrove sudah ada partisipasi dari Masyarakat untuk melestarikan Hutan
Mangrove jangkaran. lal ini didukung juga oleh penelitian Arrahmah (2022) Menjelaskan bahwa
partisipasi masyarakat berperan penting untuk menyadari pentingnya dalam memaksimalkan suatu

dayatarik yang sudah ada dalam masyarakat dan mempertahankan keaslian lingkungan alamnya.

Partisipasi Pengelola

Partisipasi pengelola merupakan konsep mengacu pada suatu kelompok yang berperan
penting dalam pengelolaan program dalam membangun Hutan Mangrove. Sebelum pengelolaan
Hutan Mangrove ini ada proses asal usul dari adanya dan berkembangnya Hutan Mangrove Jangkaran

yang mana ini di jelaskan oleh Bapak Warso, Kepala Pengelola Hutan Mangrove:




* Mangrove dari dulu sudah ada tapi belum adanya jenis Bakau, 1995 dosen UGM membawa
jenis Mangrove Rhizophora Namun karena daerah ini banyak kerbau dan kurang kesadaran
nya masyarakat sehingga mengrove ini tidak berkembang, pada tahun 1998 INSTIPER
mencoba menanam Mangrove dengan jenis Rhizophora juga dengan 500 m? namun hancur
juga karena kerbau dan kurangnya kesadaran dari masyarakat, pada tahun 2000 dilakukan
penanaman ulang melibatkan dua orang masyarakat untuk menjaga dan merawat Mangrove
namun masih juga gagal karena masih banyaknya kerbau yang dilepas oleh masyarakat, tahun
selanjutnya ada instasi swasta yang mencoba menanam tanpa adanya perawatan sehingga
hasilnya nihil tidak ada yang hidup, tahun 2005 sampai 2006 Ada yayasan yang menanam
Mangrove masih ada yang hidup namun sedikit dilanjut pada tahun 2009 Kegiatan LPPSP
Semarang yang mana menyumbang penanaman Mangrove sebanyak 6000 batang serta
mengajak masyarakat dan membuat kelompok yang mana dalam pembuatan kelompok ini
difasilitasi oleh kelurahan Jangkaran dan juga LPPSP Semarang melakukan pemantauan
selama satu tahun sehingga mulai berkembangnya Hutan Mangrove, tahun 2010 sampai 2012
dari kelautan dan perikanan provinsi Yogyakarta menyumbang mangrove sebanyak 25.000
kemudian disusul dari yayasan damar sebanyak 50.000 yang mana ini dibantu oleh kelompok
yang telah terbentuk otomatis Hutan Mangrove bisa berkembang serta dari yayasan Damar
memfasilitasi agar bisa melegalkan kawasan Hutan Mangrove pada tahun 2013, Pada tahun
2014 sampai 2015 pembuatan trek jalan Hutan Mangrove lalu pada tahun 2016 sampai 2017
mulai banyaknya wisatawan yang datang dari berbagai provinsi dari Sabang sampai Merauke
baik itu sebagai ekowisata maupun sebagai pembelajaran tentang Hutan Mangrove dan ini
terjadi hingga saat ini” (25/01/2024).

Berdaﬁkan pemaparan penjelasan diatas diketahui bahwa perkembangan adanya Hutan

Mangrove ini sudah ada sejak tahun 1990-an yang mana sangat didukung oleh berbagai pihak hingga

saat ini. Setelah proses perkembangan Hutan Mangrove Jangkaran yang telah menjadi objek wisata

hingga saat ini ada poin utama yang menjadikan daya Tarik wisatawan untuk datang ke Hutan

Mangrove Jangkaran, yang mana hal ini dijelaskan oleh Bapak Afif, Pengelola Hutan Mangrove:

“Banyaknya parawisatawan yang berkunjung ke hutan mangrove Jangkaran karena ingin
melihat panorama alam yang ada, apalagi di sore hari bisa melihat sunset diarah barat selain
itu  juga parawisatawan banyak yang menjadikan objek pembelajaran tentang
keanekaragaman hayati dan ekosistem Hutan Mangrove™ (25/01/2024).

Penjelasan diatas diketahui bahwa Hutan Mangrove Jangkaran ini memberikan banyak nilai

daya tarik selain sebagai keindahan alamnya yang dapat dinikmati dengan mata namun juga sebagai

bahan pembelajaran. Dengan banyaknya nilai daya tarik tersebut pastinya ada proses pengelolahan

vang dilaksanakan dan kendala dalam proses mempertahankan Hutan Mangrove Jangkaran dengan

ini menjadi partisipasi yang penting bagi pengelola, hal ini dijelaskan oleh Bapak Warso, Kepala

Pengelola Hutan Mangrove:

“Pengelolaan Hutan Mangrove ini meliputi perawatan yang mana perawatannya dilihat apakah

ada hama yang menyerang atau hewan-hewan lain yang bisa merusak tanaman Hutan
Mangrove serta memperhatikan kondisi tanahnya, pada Hutan Mangrove ini tidak ada
pemberian pupuk khusus dalam perkembangannya selain itu kami melakukan penanaman
kembali bibit mangrove agar terus berkembang” (25/01/2024).




Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa pengolahan hutan mangrove sudah dilakukan
oleh pengelola dan upaya yang telah dilakukan ini juga mencegah agar tetap menjaga kelestarian
hingga menambah perkembangan Hutan Mangrove, Selain itu kendala yang dihadapi dalam proses
pengelolaan ini di jelaskan oleh Bapak Afif, Pengelola Hutan Mangrove:

“Proses pengolahan Hutan Mangrove memiliki kendala dalam pemasukan khususnya 3 tahun
terakhir akibat masa pandemi, dari pemasukan inilah yang digunakan untuk pengembangan

Hutan Mangrove baik itu perbaikan trek wisata ataupun pemantauan perkembangan Hutan
Mangrove, namun hingga sekarang ekowisata masih terus berjalan” (25/01/2024).

Dari informasi tersebut didapatkan bahwa dalam proses pengolahan Hutan Mangrove ini
memiliki peran penting dalam pengembangan dan juga mempertahankan keadaannya sehingga harus
adanya partisipasi yang tinggi dan upaya yang telah dilakukan dengan ini tidak terlepas dari beberapa
kendala agar tetap terjaganya hutan mangrove. Hal ini di dukung oleh penelitian Sarmila (2012)
Menjelaskan bahwa proses pengelolaan Hutan Mangrove selain dari Masyarakat juga dari pihak
pengelola yang mana pengelola berpartisipasi dalam proses pelaksanaan perawatan baik pemupukan
hingga fungsi dari Hutan Mangrove selain itu juga dari pengelola berpartisipasi dalam proses

pengembangan sebagai ekowisata.

Partispasi Pemerintah

Partisipasi merupakan keterlibatan dalam suatu proses perencanaan baik itu pengembangan
dan juga suatu pemabangunan, oleh karena itu partispasi ini berperan penting untuk implementasi
perkembangan dan perawatan Hutan Mangrove khususnya di Desa Jangkaran, dengan ini awal
adanya Hutan Mangrove dikelola oleh pemerintah dijelaskan oleh Bapak Fajar, Sekretaris Kalurahan:

“Awal dikelolanya Hutan Mangrove oleh Kalurahan Jangkaran sejak ada pada tahun 2005-

2006 kemudian Hutan Mangrove ini berkembang dan dikelola pada tahun 2016-2017 sebagai

ekowisata Masyarakat™ (24/01/2024).

Berdasarkan informasi tersebut didapatkan Hutan Mangrove dikelola oleh Kelurahan
Jangkaran sejak ada pada 2005-2006 dan dilakukan pengembangan serta perawatan sehingga adanya
ekowisata Hutan Mangrove Jangkaran pada tahun 2016-2017, dengan adanya Hutan Mangrove ini
sumbangsi yang diberikan oleh Kalurahan Jangkaran dijelaskan oleh Bapak Purwoko, Kepala
Kalurahan Jangkaran:

“Sumbangsi serta dukungan dalam pengelolaan Hutan Mangrove ini berupa kerja sama
dengan pihak pengelola yang terdiri dari 12 orang dalam [ tim serta mendukung dalam
pengembangan dan perawatan Hutan Mangrove™ (24/01/2024).

Pernyataan ini kemudian diperjelas oleh Bapak Fajar, sekretaris Kalurahan Jangkaran:




“Dukungan dalam pengelolaan Hutan Mangrove dengan membantu serta melakukan
pembentukan pengelola selain itu juga menerima kerjasama dengan beberapa pihak yang
ingin melakukan konservasi penanaman hutan mangrove selain itu juga melakukan
perawatan dengan mengecek kondisi mangrove agar tidak terserang hama, untuk beberapa
waktu belakang, pendanaan khusus Hutan Mangrove belum ada namun di tahun 2024 ini
kami sudah menganggarkan untuk pengembangan dan pelestarian Hutan Mangrove™
(24/01/2024).

Berdasarkan kedua pernyataan tersebut diketahui bahwa adanya sumbangsi yang telah
diberikan oleh Kelurahan Jangkaran dalam pengelolaan Hutan Mangrove selain dari dukungan serta
telah di bentuknya pengelola dalam merawat dan menjaga kelestarian Hutan Mangrove, dengan
adanya sumbangsi yang telah di berikan juga ada beberapa keuntungan dengan adanya Hutan
Mangrove Jangkaran yang mana hal ini dijelaskan oleh bapak fajar, sekretaris kelurahan:

“Adanya hutan mangrove ini memberikan banyak dampak positif diantaranya sebagai hutan
konservasi juga bisa sebagai pemecah gelombang ombak yang masuk kedaratan dan Hutan

Mangrove ini menghasilkan oksigen serta menyerap karbondioksida sehingga membantu

keberlangsungan hidup manusia dan yang paling penting menambah nilai ekonomi
Masyarakat juga menjadi ikon wisata di Kelurahan Jangkaran™ (24/01/2024).

Pernyataan diatas menunjukan bahwa banyaknya keuntungan dengan adanya Hutan
Mangrove, baik itu bagi pemerintah kelurahan, pengelola dan juga masyarakat. Harapan besar dari
seluruh masyarakat Jangkaran Hutan Mangrove terus berkembang dan terjaga agar bisa membantu
keberlangsungan hidup bagi masyarakat. Hal ini di dukung oleh penelitian Arrahmah (2022)
Menjelaskan bahwa pemerintah berperan penting dalam proses pengelolaan Hutan Mangrove

khususnya pada proses pengawasan dan pengawasan terhadap kegiatan konservasi Hutan Mangrove.

KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki persepsi positif dari masyarakat, pengelola dan pemerintah mengenai
proses pengolahan Hutan Mangrove yaitu sudah ikut serta dalam peran pengelolaan hutan mangrove
Jangkaran yang memberikan banyak dampak positif baik dari segi ekonomi, wisata dan juga
mencegah dari bencana alam serta terdapat partisipasi yang baik dari masyarakat, pengelola dan
pemerintah dalam pengelolaan Hutan Mangrove yang mana sudah terlibat dalam partisipasi baik
penanaman, perawatan serta menjaga ekosistem Hutan Mangrove. Partisipasi lain dari pengelola
yaitu membuat trek dan juga menjadikan Hutan Mangrove sebagai objek wisata agar bisa dilirik oleh

para wisatawan.
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